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Belum Ada Permintaan Maaf

FPKS Desak Jokowvi
Terus Tekan NMacron
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Aboebakar Alhabsyi

KETUA Mahkamah Kehor-
matan DPR Aboebakar Al-
habsyi mendorong Presiden
Jokowi menekan Presiden
Prancis Emmanuel Macron
untuk mMmeminta maaf atas
tindakannyva yvang dianggap
menghina umat Islam.

“Tindakan Presiden NMacron
menyawyat hati umatIslam di In-
donesia dan dunia. Apalagi du-
kungan Macron atas penistaan
Nabi Muhammad SAVV dilaku-
kan saat umat Islam sedang
merayakan Maulid Baginda
Rasulullah Miuhammad S.AV,”"
kata Aboe di sela-sela acara pe-
ringatan Maulid Nabi di Ban-
jarmasin, Kalimantan Selatan,
kemarin.

Sekretaris_Jenderal DPP PKS
ini mengatakan, dalam konteks
politik global, tindakan NMacron
juga sangat membahayakan
ketertiban dunia. Macron dinilai
menyakiti hati sekitar 25 persen
populasi dunia, yvyakni lebih dari
1,9 miliar warga dunia yang
beragama Islam.

“Tentunya ini tidak baik un-
tuk ketertiban dan perdamaian

dunia, dikhawatirkan akan
mengancam adanya konflik
sosial,”” cetusnya.

Aboe bilang, konstitusi Indo-
nesia menyampaikan bahwva
salah satu tujuan bernegara
adalah untuk ikut melaksana-
kan ketertiban dunia yang juga
didasarkan perdamaian abadi.

“Atas dasar itu, Indonesia
harus berperan aktifuntuk me-
nyikapi persoalan ini, dengan
tetap menjaga prinsip dasar
politik luar negeri kita yang
menganut politik bebas aktif,””
katanwya.

Aboe menambahkan, sikap
tegas Presiden Jokowvi juga
sangat penting untuk mewvakili
ratusan juta umat Islam di In-
donesia. Presiden harus mema-
hami swuara hati maswyarakat
Muslim Indonesia.

““Refleksi atas sikap berbagai
lembaga dan maswyarakat ini
harus didengar dan diwvwakili
oleh Presiden Jokowwi dalam
sikap tegasnya di kancah inter-
nasional,” pungkasnwya.

Sebelumnya, komentar kon-
trowersial Macron diucapkan
saat memimpin penghormatan
untuk guru Prancis yang tewvvas
dipenggal.

Macron bersumpah bahwva
Prancis “tidak akan menghenti-
kan kartun (karikatur-red) " dan
menyebut sang guru dibunuh
“karena Islamis menginginkan
masa depan kita“.

Pernyataan NMacron tersebut
langsung menuai kecaman dan
seruan boikot produk Prancis.
Setelah banyak kontrowersi,
Macron membuat klarifikasi
di media sosial tapi tanpa me-
minta maaf. m kaL
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